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ABSTRAK  
Raskin adalah salah satu program pemerintah untuk membantu masyarakat yang miskin dan rawan pangan, 

agar mereka mendapatkan beras untuk kebutuhan rumah tangganya. Perangkat Kelurahan Pisang Candi dalam 

proses operasionalnya telah memiliki fasilitas dan teknologi yang cukup lengkap dan memadai, namun belum 

sepenuhnya terkomputerisasi dengan baik. Pemberian Raskin kepada masyarakat di Kelurahan Pisang Candi 

masih menggunakan cara manual dan juga tidak tersedianya akses kontrol data yang terkompeterisasi pada 

operating system dan database, yakni tidak tersedianya akses informasi untuk melihat atau menentukan 

masyarakat yang termasuk kedalam daftar penerima Raskin sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, 

sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk pengolahan data. Metode yang digunakan yaitu Fuzzy 

Analytical Hierarchy Process (F-AHP). Metode F-AHP ini sering juga dikenal istilah metode perangkingan 

yaitu dengan menentukan bobot kriteria dan kriteria alternatif. Lima belas kriteria yang digunakan, yakni 

pekerjaan, jumlah anggota keluarga, luas tanah, jenis lantai, jenis dinding, fasilitas bab, penerangan, air, bahan 

bakar, pakaian baru, konsumsi, penghasilan, pengobatan, pendidikan dan tabungan. Aplikasi sistem pendukung 

keputusan peneriaan Raskin ini dibuat dengan bahasa pemrograman berbasis web PHP dan MySQL sebagai 

database. Sistem yang dibangun dapat membantu dalam menentukan calon penerima Raskin dan memberikan 

kemudahan dalam proses seleksi penerima Raskin. Dengan sistem ini diharapkan mampu memudahkan sistem 

pendukung keputusan menggunakan F-AHP dalam proses seleksi calon penerima raskin dengan menentukan 

kriteria dan alternatif sehingga tidak akan terjadi kecurangan untuk penentuannya dan membantu pihak 

kelurahan agar penerima raskin tepat sasaran, akurat dan efektif. 
Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Penerimaan Raskin, Fuzzy Analytical Hierarchy Process (FAHP), PHP, 

MySQL. 

 

1. PENDAHULUAN  

Latar Belakang 
Raskin adalah salah satu program pemerintah 

untuk membantu masyarakat yang miskin dan 

rawan pangan, agar mereka mendapatkan beras 

untuk kebutuhan rumah tangganya. 

Program raskin tersebut merupakan salah satu 

program penanggulangan kemiskinan termasuk 

dalam cluster I tentang Bantuan dan Perlindungan 

Sosial. Perangkat Kelurahan Pisang Candi dalam 

proses operasionalnya telah memiliki fasilitas dan 

teknologi yang cukup lengkap dan memadai namun 

belum sepenuhnya terkomputerisasi dengan baik. 

Salah satu program yang dimiliki oleh Perangkat 

Kelurahan Pisang Candi adalah pemberian bantuan 

Raskin kepada masyarakat yang layak 

menerimanya. Dalam penyaluran beras miskin 

sering ditemui kendala - kendala, Kendalanya bisa 

dari masyarakat bahkan dari aparaturnya itu sendiri. 

Banyaknya warga yang terkadang protes karena 

warga yang seharusnya mendapatkan Raskin tetapi 

tidak menerima raskin, sebaliknya warga yang 

seharusnya tidak mendapatkan Raskin tetapi 

mendapatkannya dan proses penyeleksian ini 

berjalan sangat lambat.  

Pemberian Raskin kepada masyarakat pada 

Kelurahan Pisang Candi masih menggunakan cara 

manual dan juga tidak tersedianya akses kontrol 

data yang terkompeterisasi pada operating system 

dan database, yakni tidak tersedianya akses 

informasi untuk melihat atau menentukan 

masyarakat yang termasuk kedalam daftar penerima 

Raskin sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, 

sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk 

pengolahan data. 

Sedangkan data penerima Raskin di Kelurahan 

Pisang Candi berkisar 204 Rumah Tangga Sasaran 

(RTS) dan akan di validasi tiap tahunnya. Selama 

ini sistem yang demikian masih tetap dijalankan 

dan bagi masyarakat hasil keputusan pembagian 

Raskin tersebut dirasakan tidak transparan dan 

kurang memenuhi rasa keadilan. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, maka dibutuhkan suatu 

komputerisasi sistem tersebut sehingga jalannya 

seleksi calon penerima Raskin dapat sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan. Dengan adanya 

software sistem pendukung keputusan ini 

diharapkan dapat mengoptimalkan proses 

penyeleksian dalam penerima Raskin sesuai dengan 

kriteria yang ada. Warga juga bisa mengetahui 
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proses penyeleksian yang dilakukan secara 

transparan. 

Metode yang digunakan yaitu Fuzzy 

Analytical Hierarchy Process (F-AHP). Metode  F-

AHP ini sering juga dikenal istilah metode 

perangkingan yaitu dengan menentukan bobot 

kriteria dan kriteria alternatif. Metode F-AHP 

dirancang untuk menutupi kelemahan AHP, yaitu 

pada permasalahan jika terdapat kriteria bersifat 

subjektif lebih banyak (Raharjo dkk, 2002). 

Kelebihan metode F-AHP sendiri digunakan untuk 

permasalahan data yang tidak pasti dan ketidak 

telitian dalam menentukan keputusan yang 

bersumber dari pernyataan pemikiran manusia. 

 

Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

Memudahkan sistem pendukung keputusan 

menggunakan F-AHP dalam proses seleksi 

calon penerima raskin dengan menentukan 

kriteria dan alternatif sehingga tidak akan 

terjadi kecurangan untuk penentuannya dan 

membantu pihak kelurahan agar penerima 

raskin tepat sasaran, akurat dan efektif. 

 

2. ANALISA DAN PERANCANGAN  

Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan 

penilaian warga miskin di Kelurahan Pisang Candi, 

Kecamatan Sukun, Malang adalah proses seleksi 

kandidat untuk penerima Raskin dilakukan sesuai 

penilaian jumlah kriteria yang memenuhi syarat. 

Penilaian ini dilakukan dengan cara menjumlahkan 

kriteria yang bersumber dari kuisioner pemetaan 

kemiskinan yang di catat oleh Ketua RT setempat. 

Ketika Ketua RT menyerahkan data kuisioner 

pemetaan kemiskinan kepada Kepala Urusan 

Kesejahteraan Masyarakat (KAUR KERSA), maka 

bagian KAUR KERSA melakukan seleksi kandidat 

didasarkan pada kriteria yang ditentukan oleh 

Pendataan Program Perlindungan Sosial (PPLS), 

meliputi pekerjaan, jumlah anggota keluarga, luas 

tanah, jenis lantai, jenis dinding, air, penerangan, 

bahan bakar, pakaian baru/tahun, 

konsumsi/minggu, penghasilan, pendidikan, biaya 

pengobatan, fasilitas buang air besar dan tabungan. 

Semakin banyak jumlah kriteria yang memenuhi 

syarat maka semakin pula warga itu untuk 

menerima Raskin tersebut. 

 

Solusi Pemecahan 
Untuk mengatasi permasalahan diatas maka 

dibangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan 

yang dapat membantu pengguna dengan cepat 

memilih warga miskin sesuai penilaian kriteria 

yang diurutkan berdasarkan rangking. Selain itu 

proses perhitungan menggunakan metode Fuzzy 

Analytical Hierarchy Process (FAHP) untuk 

perangkingan dari masing-masing kriteria. 

 

Proses Perhitungan Metode Fuzzy 

Analytical Hierarchy Process (FAHP) 
Berikut merupakan rancangan proses dan 

perhitungan dari metode FAHP sebagai tahapan-

tahapan pemecahan masalah pada Gambar 1 

 

 
Gambar 1. Flowchart Tahapan Metode FAHP   

 
Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan beberapa 

tahap sebagai berikut:  

 

Input Nilai Bobot dan Nilai Kriteria 

Berikut nilai dari masing-masing kriteria pada 

Tabel 2 dibawah ini : 

 

Tabel 1. Tabel Kriteria 

No Kriteria Kode 

Nilai 

Keterangan 

I Pekerjaan 1 PNS 

2 

3 

Wiraswasta 

Buruh  

II Jumlah Anggota 

Keluarga 

1 

2 

3 

1-2 Orang 

2-4 Orang 

Lebih dari 4 orang 

III Luas Tanah 1 

2 

Lebih dari 8m 

Kurang dari 8m 

IV Jenis Lantai 1 

2 

3 

Keramik 

Semen 

Tanah 

V Jenis Dinding 1 

2 

3 

4 

Tembok Halus 

Bata 

Kayu Murahan 

Bambu 

VI Fasilitas BAB 1 

2 

Ada 

Tidak Ada 
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VII Penerangan 1 

2 

Ada 

Tidak Ada 

VIII Sumber Air 1 

2 

3 

PDAM 

Sumur 

Sungai 

IX Bahan Bakar 

Dapur 

1 

2 

3 

Minyak Tanah/LPG 

Arang 

Kayu Bakar 

X Pakaian 

Baru/Tahun 

1 

2 

Lebih dari 1 Stel 

1 Stel 

XI Konsumsi/Minggu 1 

2 

3 

4 

5 

Daging 

Ikan Laut/Tawar 

Ayam 

Telur 

Bakso/Sosis 

XII Penghasilan KK 1 Lebih dari Rp. 

2.000.000/Bulan 

2 Rp. 1.000.000-

2.000.000/Bulan 

3 Kurang dari 

Rp.1.000.000/Bulan 

XIII Biaya Pengobatan 

(Puskesmas / 

Poliklinik) 

1 

2 

Sanggup Bayar 

Tidak Sanggup 

Bayar 

XIV Pendidikan KK 1 

2 

3 

4 

SMP 

Tamat SD 

Tidak Tamat SD 

Tidak Sekolah 

XV Tabungan 1 

2 

Ada 

Tidak Ada 

 

Berikut nilai bobot dari masing kriteria pada 

Tabel 2 dibawah ini: 

 

Tabel 2. Tabel Nilai Bobot 

No. Kriteria Bobot 

I Pekerjaan KK 9 

II Jumlah AK 8 

III Luas Tanah 5 

IV Jenis Lantai 6 

V Jenis Dinding 5 

VI Fasilitas BAB 3 

VII Penerangan 4 

VIII Air 5 

IX Bahan Bakar 4 

X Pakaian Baru/Tahun 3 

XI Konsumsi/Minggu 5 

XII Penghasilan 7 

XIII Biaya Pengobatan 6 

XIV Pendidikan KK 5 

XV Tabungan 3 

 

Menentukan Alternatif 
Berikut nilai alternatif dari masing-masing 

kriteria pada Tabel 3 dibawah ini : 

 

Tabel 3. Nilai Alternatif 

Kriteria Ujan

g 

Suti

k 

Misd

i 

Sugit

o 

Jumai

n 

Pekerjaan 3 3 3 3 3 

Jumlah AK 2 2 3 2 2 

Luas tanah 2 2 1 1 1 

Jenis lantai 2 2 1 1 1 

Jenis 

dinding 

1 2 1 1 1 

Fasilitas 

bab 

1 1 1 1 1 

Penerangan 1 1 1 1 1 

Air 1 1 1 1 1 

Bahan 

bakar 

1 1 1 1 1 

Pakaian 

baru 

2 1 2 2 1 

Konsumsi 2 4 3 4 2 

Penghasila
n 

2 2 3 3 2 

Pengobatan 2 1 1 2 1 

Pendidikan 1 4 3 3 2 

Tabungan 2 2 2 2 1 

 

Membuat Struktur Hierarki 
Mendefinisikan struktur hirarki masalah yang 

akan dipecahkan dan menentukan perbandingan 

matriks berpasangan antar kriteria dan menguji 

konsistensinya. Cara perhitungannya menggunakan 

AHP. Berikut struktur hirarki masalah dapat dilihat 

pada gambar 

 

 
Gambar 2. Struktur Hierarki Masalah 

 

Keterangan Gambar 2 diatas: 

C1: Pekerjaan       C11: Konsumsi 

C2: Jumlah AK  C12: Penghasilan 

C3: Luas Tanah  C13: Biaya Pengobatan 
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C4: Jenis Lantai  C14: Pendidikan 

C5: Jenis Dinding  C15: Tabungan 

C6: Fasilitas BAB    A1: Ujang 

C7: Penerangan  A2: Sutik 

C8: Air         A3: Misdi 

C9: Bahan Bakar      A4: Sugito 

C10: Pakaian Baru   A5: Jumain 

 

Langkah selanjutnya yaitu melakukan 

perhitungan alternatif terhadap semua kriteria yang 

ada. 

 

Alternatif Terhadap Pekerjaan 

• Melakukan perbandingan matrik berpasangan 

alternatif dengan AHP 

 

Tabel 4. Perbandingan Matriks Berpasangan 

Alternatif “Pekerjaan” AHP 
Pekerjaan A1 A2 A3 A4 A5 

A1 1 1 1 1 1 

A2 1 1 1 1 1 

A3 1 1 1 1 1 

A4 1 1 1 1 1 

A5 1 1 1 1 1 

 

• Kemudian nilai perbandingannya diubah ke 

dalam himpunan fuzzy (F-AHP), yang dapat 

dilihat pada tabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Perbandingan Matriks Berpasangan 

Alternatif “Pekerjaan” AHP dengan F-AHP 

 

• Menghitung Nilai Sintesis F-AHP (Si), dapat 

dilihat pada tabel 

 

Tabel 6. Perhitungan Nilai Sintesis (Si) 
Baris Si 

L M U L M U 

5 5 5 0,2 0,2 0,2 

5 5 5 0,2 0,2 0,2 

5 5 5 0,2 0,2 0,2 

5 5 5 0,2 0,2 0,2 

5 5 5 0,2 0,2 0,2 

25 25 25 
   

 

• Setelah itu menghitung Nilai Vektor F-AHP (V) 

dan Nilai Ordinat(d’) 

 

Nilai Vektor “Pekerjaan” 

Vektor A1  Nilai Vektor 

VA1 => VA2  Syarat A =>>1 

VA1 => VA3  Syarat A =>>1 

VA1 => VA4  Syarat A=>> 1 

VA1 => VA5  Syarat A=>> 1 

Nilai ordinat d’(VA1) adalah: 1, 1, 1, 1, 1,  

Min: 1 

Vektor A2  Nilai Vektor 

VA2 => VA1  Syarat A =>>1 

VA2 => VA3  Syarat A =>>1 

VA2 => VA4  Syarat A =>>1 

VA2 => VA5  Syarat A =>>1 

Nilai ordinat d’(VA2) adalah: 1, 1, 1, 1, 1,  

Min: 1 

Vektor A3 

Nilai ordinat d’(VA3) adalah: 1, 1, 1, 1, 1 

Min: 1 

Vektor A4 

Nilai ordinat d’(VA4) adalah: 1, 1, 1, 1, 1 

Min: 1 

Vektor A5 

Nilai ordinat d’(VA5) adalah: 1, 1, 1, 1, 1  

Min: 1 

 

• Menghitung Nilai Bobot Vektor (W’) 
W’ = (1 + 1 + 1 + 1 + 1)T 

ΣW’ = 5 

C1 A1 A2 A3 A4 A5 

 
L M U L M U L M U L M U L M U 

A1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

A5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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•  Normalisasi Nilai Bobot Vektor (W) 

W  = ((1/5)+(1/5)+ (1/5)+ (1/5)+ (1/5))T  

      = 0,2 + 0,2 + 0,2 + 0,2 + 0,2 = 1 

ΣW = 1 

Dari penjabaran perhitungan alternatif 

terhadap kriteria Pekerjaan diperoleh bobot 

prioritas tiap-tiap alternatif (C1), yaitu bobot A1 = 

0,2, bobot A2 = 0,2 ,bobot A3 = 0,2 ,bobot A4 = 

0,2 dan bobot A5 = 0,2. 

Sebelum dilakukan perankingan dan hasil 

keputusan, diharuskan melakukan perhitungan 

alternatif terhadap semua kriteria dan melakukan 

perhitungan terbobot setiap kriteria. 

Perangkingan Alternatif dan Hasil 

Keputusan 
Pada tahap ini, aktifitas yang terjadi adalah 

mengalikan bobot (W) prioritas alternatif dengan 

bobot (W) prioritas lokal (bobot kriteria) dan 

dijumlahkan tiap elemen alternatif dalam level yang 

dipengaruhi kriteria. Berikut ini tabel kesimpulan 

bobot prioritas dan bobot global alternatif yang 

dapat dilihat pada tabel: 

 

Tabel 7. Kesimpulan dan Perankingan Bobot 

Prioritas 

Goal Alternatif 1 2 3 4 5 Jumlah 

Bobot 
      

C1 0,210 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

C2 0,153 0,00 0,00 1,00 0,00 0,00 1 

C3 0,026 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

C4 0,069 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

C5 0,052 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

C6 0,052 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

C7 0,052 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

C8 0,052 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

C9 0,052 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

C10 0,052 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

C11 0,052 0,145 0,163 0,381 0,163 0,145 1 

C12 0,069 0,00 0,00 0,500 0,500 0,00 1 

C13 0,052 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

C14 0,052 0,028 0,320 0,255 0,255 0,138 1 

C15 0,052 0,200 0,200 0,200 0,200 0,200 1 

Jumlah 

bobot 

prioritas 

alternatif 

1 2,374 2,684 4,337 3,119 2,484 

15 

Rangking 5 3 1 2 4 
 

 

 

 

Perancangan Sistem 

Context Diagram 

Berikut ini context diagram yang digunakan 

pada sistem pendukung keputusan penerima Raskin 

yang dapat dilihat pada gambar: 

 

 
Gambar 3. DFD Level 1 

 

DFD Level 2 Sub 1 

Berikut ini DFD level 2 sub 1 setting data 

yang digunakan pada sistem pendukung 

keputusan penerima Raskin yang dapat dilihat 

pada gambar: 

 
Gambar 4. DFD Level 2 Sub 1 

DFD Level 3 Sub Sub 1.1 

Berikut ini DFD level 3 sub 1.1 Data 

Penduduk yang digunakan pada sistem 

pendukung keputusan penerima Raskin yang 

dapat dilihat pada gambar: 
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Gambar 5. CDM 

PDM 

Berikut ini ERD Physical Data Model 

(PDM) yang digunakan pada sistem 

pendukung keputusan penerima Raskin yang 

dapat dilihat pada gambar 6. 

  

 
Gambar 6. PDM 

 

 

 

Flowchart Hitung Fuzzy AHP 

Berikut ini flowchart perhitungan fuzzzy 

AHP yang digunakan pada sistem pendukung 

keputusan penerima Raskin yang dapat dilihat 

pada gambar: 

 

 
Gambar 7. Flowchart Hitung FAHP 

 

3. IMPLEMENTASI DAN 

PEMBAHASAN  

 

Tampilan Login 

 
Gambar 8. Login 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan Menu Utama 
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Gambar 9. Menu Utama 

 

Tampilan Data Penduduk 

 
Gambar 10. Kriteria 

 

Tampilan Sub Kriteria 

 
Gambar 11. Sub Kriteria 

 

Tampilan Hitung Fuzzy AHP 

Berikut ini merupakan tampilan menu 

hitung FAHP yang digunakan pada sistem 

pendukung keputusan penerima Raskin yang 

dapat dilihat pada gambar: 

 
Gambar 12.  Hitung Fuzzy AHP 

 

Tampilan Hasil Perankingan 

Berikut ini merupakan tampilan hasil 

perangkingan yang digunakan pada sistem 

pendukung keputusan penerima Raskin, yang 

akan menampilan no.kk, nama, alamt dan nilai, 

yang dapat dilihat pada gambar: 

 

 
Gambar 13. Hasil Perankingan 

 

Tampilan Cetak Laporan 

 
Gambar 14. Cetak Laporan 
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Hasil Pengujian 

Hasil pengujian aplikasi terdapat beberapa 

fitur pengujian yang sudah dapat dilakukan 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 8. Hasil Pengujian 

No Fitur Hasil 

1 Data Penduduk OK 
2 CRUD data Penduduk OK 

3 Data Kriteria OK 

4 Data Sub Kriteria OK 

5 Proses Hitung FAHP OK 
6 Hasil Perankingan OK 

7 Cetak Laporan OK 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 
Program aplikasi sistem pendukung keputusan 

yang dibuat ini digunakan untuk menghitung nilai 

bobot dan perangkingan dari masing – masing 

kriteria. Untuk memberikan bantuan Raskin yang 

sesuai khususnya di Kelurahan Pisang Candi 

Kecamatan Sukun Malang. Penilaian warga miskin 

menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy 

Process (FAHP) ini, akan menghasilkan kandidat 

yang dinilai layak untuk menerima bantuan Raskin 

tersebut. 

Keadaan dimana jumlah kandidat yang 

diusulkan lebih banyak dari jatah Raskin, sistem 

akan melakukan perangkingan kandidat hingga 

diperoleh nilai bobot kompetensi tertinggi yang 

berpeluang untuk menerima jatah Raskin. Output 

dari proses program ini berupa laporan – laporan 

yang berfungsi sebagai data pendukung dan bahan 

pertimbangan bagi manajemen dalam rangka 

mengambil keputusan terkait dengan kandidat yang 

di nilai. 

 

Saran 
Adapun saran untuk pengembangan sistem 

selanjutnya : 

• Menambah user pada sistem, seperti Kepala 

Desa/Lurah sehingga dapat melihat calon 

penerima Raskin dan memvalidasi data. 

• Memperluas cakupan sistem sehingga dapat 

digunakan oleh seluruh kelurahan yang ada di 

Indonesia. 

• Sistem pendukung keputusan ini dapat 

dikembangkan untuk bantuan yang lain, 

misalnya bantuan rumah tidak layak huni dan 

sistem pemetaan kemiskinan. 
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